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BAB VI

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab IV dan V, maka

dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Analisis variabel DAR pada PT Asuransi Sinar Mas Syariah Periode
2013-2023 menunjukkan bahwa kondisi Debt to Asset Ratio (DAR)
mengalami pola yang tidak stabil (fluktuatif). Hasil dari analisis
tersebut menunjukkan rasio DAR tertinggi terdapat pada periode
Kuartal I (Maret) tahun 2018 sebesar 52,74%. Dan rasio DAR terendah
terdapat pada periode Kuartal 1T (Maret) 2023 sebesar 17,45%.
Sedangkan nilai rata-rata rasio DAR sebesar 39,26%. Hal ini
menunjukkan bahwasannya dari nilai rata-rata rasio DAR termasuk
pada kriteria kesehatan kurang baik.

Analisis Debt to Equity Ratio pada PT Asuransi Sinar Mas Syariah
Periode 2013-2023 menunjukkan bahwa kondisi yang tidak stabil atau
naik turun (fluktuatif) namun menurun secara signifikan. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa tingkat DER terendah terdapat pada periode
Kuartal I (Maret) tahun 2023 sebesar 21,14%, dan tingkat tertinggi
DER terdapat pada periode Kuartal 111,57%. Sedangkan nilai rata-rata
DER sebesar 70,68%. Merujuk pada nilai rata-rata DER termasuk pada

kriteria kesehatan sangat kurang baik karena DER > 40%.
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Analisis Return On Equity (ROE) menunjukkan tren fluktuasi yang
cukup signifikan. Hasil analisis menunjukkan nilai tertinggi ROE
terdapat pada periode Kuartal III (September) tahun 2017 sebesar
19,02%, dan nilai terendah ROE terdapat pada periode Kuartal I
(Maret) tahun 2021 sebesar 1,16%. Sedangkan nilai rata-rata ROE
sebesar 8,59%. termasuk dalam kategori sangat baik karena nilai rata-
rata ROE > 5%.

Pengaruh Variabel DAR terhadap ROE pada PT Asuransi Sinar Mas
Syariah dapat dilihat pada uji T (Parsial). Hasil analisis menunjukkan
Uji T (Parsial) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara DAR dengan ROE. Hasil analisis uji T diketahui nilai Thitung
DAR sebesar -0,116 dan Tiber 2,026 yang berarti bahwa Thitung<Ttabel.
Pada nilai signifikansi diperoleh 0,908 (>0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial DAR terhadap ROE. Sehingga HO diterima, Ha ditolak.
Artinya,perubahan DAR tidak secara langsung mempengaruhi tingkat
pengembalian ekukitas (ROE) yang dimiliki Perusahaan.

Pengaruh DER terhadap ROE pada PT Asuransi Sinar Mas juga dapat
dilihat dari hasil analisis uji T. hasil uji menunjukkan nilai Thitung DER
sebesar 0,361 dan Ttabel 2,026 yang berarti bahwa Thiung<Ttavel. Pada
nilai signifikansi diperoleh 0,723 (>0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial DER

terhadap ROE. Sehingga HO diterima, Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
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bahwa utang terhadap ekuitas (DER) tidak selalu atau tidak secara
langsung berpengaruh terhadap pengembalian atas ekuitas (ROE) pada
Perusahaan yang diteliti.

Pengaruh DAR dan DER secara simultan terhadap PT Asuransi Sinar
Mas dapat dilihat dari hasil uji F (Simultan). Hasil uji menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,371, nilai Fhitung 1,186 dan nilai Faber 3,252.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Fhiwng<Ftavel, maka HO diterima,
Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan
antara Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)

terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan yang diteliti.

2. Saran

1)

2)

Bagi Perusahaan mengingat fluktuasi pada rasio Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), disarankan agar perusahaan
melakukan pemantauan dan pengelolaan leverage dengan hati-hati.
Perusahaan perlu memastikan agar penggunaan utang tetap dalam batas
yang wajar dan tidak membebani profitabilitas secara berlebihan.
Sebaiknya, Perusahaan juga dapat lebih memanfaatkan dana dari utang
untuk investasi yang produktif dan memberikan pengembalian yang
lebih tinggi daripada biaya utangnya, sehingga dapat meningkatkan
Return on Equity (ROE).

Bagi Investor disarankan agar tidak terlalu fokus menganalisis pada

faktor DAR dan DER, dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
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terdapat pengaruh terhadap ROE, melainkan mempertimbangkan
indikator keuangan lainnya untuk pengambilan keputusan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-
variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh lebih terhadap
Profitabilitas dan menggunakan data tahunan agar mendapatkan nilai
koefisien determinasi yang lebih besar. Selain itu juga dapat

menambahkan objek pengamatan.



